



 BAB I
PENDAHULUAN

1.1  	Latar Belakang
Seiring berjalannya waktu kinerja pada suatu sumur akan menurun, akibat dilakukannya produksi secara terus – menerus. Dalam memproduksikan fluida reservoir, selalu diusahakan agar sumur tetap berproduksi secara optimum. Menurunnya kapasitas produksi dan laju produksi minyak secara drastis dari suatu sumur minyak merupakan  masalah produksi. Salah satu masalah yang sering terjadi adalah masalah kepasiran (sand problem).
Masalah kepasiran banyak dijumpai pada lapangan-lapangan migas, dari lapisan batu pasir produktif pada kedalaman dangkal hingga lapisan batu pasir produktif yang dalam. Kepasiran terjadi jika stress yang dialami formasi telah melebihi kekuatan formasi dari batuan, kekuatan formasi batuan ini merupakan kekuatan alami dari material sementasi batuan. Kepasiran sangat sensitif terhadap kecepatan rate produksi dan pada kecepatan tertentu dimana pasir tidak akan terproduksi. Kondisi turunnya kecepatan produksi tersebut bisa menjadikan sumur tidak ekonomis jika pasir formasi mudah terproduksi dengan gerakan fluida atau rate yang sangat lambat sekalipun. 
Masalah kepasiran merupakan ikut terproduksinya pasir bersama dengan aliran fluida formasi. Masalah kepasiran terjadi akibat rusaknya kestabilan dari ikatan butiran-butiran pasir yang disebabkan oleh adanya gaya gesekan (frictional force) serta tumbukan oleh suatu aliran dari fluida dimana laju aliran yang terjadi melampaui batas maksimum dari laju aliran kritis yang diperbolehkan, sehingga butiran-butiran pasir akan ikut terproduksi bersama-sama dengan minyak ke permukaan.
Sumur “CEM-10” dilapangan “S” merupakan sumur tua yang telah menggunakan metode Artificial Lift. Artificial lift yang digunakan adalah Sucker Rod Pump, sucker rod pump sendiri tidak didesain untuk menanggulangi masalah kepasiran dengan baik. Sehingga diperlukan alat tambahan untuk menanggulangi masalah kepasiran yang terjadi di sumur “CEM-10”. Masalah kepasiran pada sumur ini akan di analisa menggunakan metode Sieve Analysis. Pasir dengan ukuran tertentu ditempatkan diantara lubang perforasi atau dinding lubang bor dengan tujuan untuk menahan produksi pasir dari formasi ke lubang bor.

1.2  	Rumusan Masalah
 	Rumusan masalah dari penulisan ini antara lain adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana cara kerja dari Sieve Analysis ?
2. Bagaimana cara melakukan evaluasi dengan menggunakan Sieve Analysis sumur “CEM-10” ?
3. Bagaimana solusi sand problem yang sesuai untuk sumur “CEM-10” ?

1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah penulisan tugas sarjana ini dibatasi pada metode yang digunakan untuk mengevaluasi penanggulangan kepasiran yang sesuai pada sumur “CEM-10” di lapangan “S” dengan menggunakan metode Sieve Analysis.
Diharapkan dengan menggunakan metode ini laju produksi pasir akan menurun dari fomasi ke lubang bor sehingga akan meningkatkan produksi minyak dari sumur tersebut.

1.4 Tujuan dan Manfaat
Berdasarkan dari latar belakang masalah, maka disusunlah penulisan ini dengan tujuan dan manfaat sebagai berikut :
1.4.1 Tujuan 
[bookmark: _Hlk490757154]Tujuan dari penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menganalisa hasil Sieve Analysis.
2. Mengetahui penanggulangan Sand Problem berdasarkan hasil evaluasi data Sieve Analysis pada sumur “CEM-10”.
1.4.2 Manfaat
Manfaat penulisan ini adalah :
1. Manfaat bagi Mahasiswa
Menambah pengalaman dan mampu mengaplikasikan semua teori yang telah diberikan dalam kegiatan perkuliahan kedalam dunia kerja dan lapangan sebenarnya
2. Manfaat bagi Institusi Pendidikan
Dapat menjadi tambahan pustaka untuk diterapkan dalam dunia pendidikan

1.5 	Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini dirangkum dalam beberapa
 bab yaitu :
BAB I		: Pendahuluan
Mengenai latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,  tujuan dan manfaat serta sistematika penulisan.
[bookmark: _GoBack]BAB II		: Tinjauan Umum Lapangan
Bab ini mejelaskan tentang gambaran umum mengenai sejarah lapangan, geologi lapangan, produksi lapangan serta karakterisktik reservoir lapangan. 
BAB III	: Dasar Teori
Bab ini menjelaskan tentang teori dasar mengenai pompa yang digunakan pada sumur “CEM-10”, Sand Problem, Sieve Analysis, maupun laju produksi.
BAB IV	: Hasil dan Analisa
Menjelaskan tentang cara menghitung dan menganalisa hasil percobaan Sieve Analysis.

BAB V 	: Pembahasan
Pada bab ini berisikan pembahasan Tugas Sarjana serta analisis-analisis lebih lanjut terhadap hasil-hasil tersebut.
BAB VI 	: Penutup
Berisikan kesimpulan menyeluruh dari hasil serta saran- saran untuk perbaikan atau aspek lain yang perlu dikaji lebih lanjut. Isinya harus sesuai tujuan pada bab pendahuluan dan analisis serta diskusi yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya.
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